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ABSTRAK

Kecerdasan Buatan merupakan salah satu matakuliah yang terdapat dalam jurusan Teknik 

Informatika. Pada matakuliah ini terdapat materi terkait dengan metode penalaran, yaitu forward chaining 

dan backward chaining. Banyak mahasiswa merasa kesulitan dalam menerima materi tentang metode 

tersebut karena penyampaian yang kurang menarik, sehingga mahasiswa kesulitan dalam menerapkannya. 

Tujuan tugas akhir ini adalah membangun aplikasi alat bantu ajar penerapan metode forward chaining dan 

backward chaining pada sistem pakar agar mahasiswa dapat menerapkan metode tersebut sesuai dengan 

kebutuhan.  

Perancangan Alat Bantu Ajar Penerapan Metode Forward Chaining dan Backward Chaining Pada 

Sistem Pakar ini digambarkan dalam bentuk diagram HIPO (Hierarchy Plus Input Process Output) yang 

menunjukkan menu apa sajayang dipergunakan, diagram ringkasan yang berisikan input, proses dan 

output, fungsi khusus, serta diagram rinci yang menjelaskan fungsi-fungsi khusus. 

Alat bantu ajar ini mempunyai empat menu utama, yaitu beranda, forward chaining, backward 

chaining dan tentang. Di setiap menu terdapat teks keterangan dan animasi. Pengujian alat bantu ajar ini 

menggunakan kuisioner kepada 10 responden mahasiswa dan wawancara kepada 1 dosen AI (Artificial 

Intelligence) untuk membuktikan kemanfaatan dari aplikasi ini. 

 

Kata Kunci : Forward Chaining, Backward Chaining.
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I. LATAR BELAKANG  

Teknologi telah membawa 

kehidupan manusia menjadi semakin 

maju. Komputer merupakan salah satu 

contoh kemajuan teknologi yang 

paling sering digunakan oleh 

masyarakat dan mengalami 

perkembangan. Perkembangan 

teknologi yang sangat pesat telah 

memberi dampak positif di berbagai 

bidang, salah satunya pada bidang 

pendidikan. Kecerdasan Buatan 

merupakan salah satu mata kuliah 

yang terdapat dalam jurusan Teknik 

Informatika Universitas Nusantara 

PGRI Kediri.  

Pada mata kuliah ini terdapat 

materi yang terkait dengan metode 

forward chaining dan backward 

chaining. Banyak mahasiswa yang 

merasa kesulitan dalam menerima 

materi tentang metode forward 

chaining dan backward chaining, 

sehingga kesulitan dalam menerapkan 

metode tersebut. Oleh karena itu 

dibutuhkan sebuah alat bantu ajar 

dalam penyampaian materi.  

II. METODE 

Metode Forward Chaining adalah 

metode pencarian atau teknik 

pelacakan kedepan yang dimulai 

dengan informasi yang ada dan 

penggabungan rule untuk 

menghasilkan suatu kesimpulan atau 

tujuan (Russel P, 2003). Metode 

inferensi runut maju cocok digunakan 

untuk menangani masalah 

pengendalian (controlling dan 

peramalan prognosis) (Giarattano dan 

Riley, 1994). Teknik Forward 

Chaining merupakan teknik yang 

sering digunakan untuk proses 

inferensia yang memulai penalarannya 

dan sekumpulan data menuju 

kesimpulan yang dapat ditarik. Teknik 

Forward Chaining yaitu metode 

penalaran yang bergerak dan IF part 

menuju THEN part.  

 

Gambar 2.1 Forward Chaining 

Contoh Kasus 

Sistem Pakar: Penasihat Keuangan 

Kasus: Seseorang ingin berkonsultasi 

apakah tepat jika dia berinvestasi 

pada stock IBM? 

Variabel-variabel yang digunakan : 

A = memiliki uang $10.000 untuk investasi 

B = berusia < 30 tahun  

C = tingkat pendidikan pada level college 

D = pendapatan minimum pertahun 

$40.000 

E = investasi pada bidang Asuransi 

F = investasi pada saham pertumbuhan 

(growth stock) 

G = investasi pada saham IBM 

Setiap variabel dapat bernilai TRUE atau 

FALSE 
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FAKTA YANG ADA : 

Diasumsikan si investor memiliki data: 

1. Memiliki uang $10.000 (A TRUE) 

2. Berusia 25 tahun (B TRUE) 

Dia ingin meminta nasihat apakah tepat 

jika berinvestasi pada IBM stock? 

RULES :  

R1 : IF seseorang memiliki uang $10.000 

untuk berinvestasi AND dia 

berpendidikan pada level college 

THEN dia harus berinvestasi pada 

bidang sekuritas 

R2 : IF seseorang memiliki pendapatan per  

tahun min $40.000 AND dia 

berpendidikan pada level college 

THEN dia harus berinvestasi pada 

saham pertumbuhan (growth stocks) 

R3 : IF seseorang berusia < 30 tahun AND  

dia berinvestasi pada bidang sekuritas 

THEN dia sebaiknya berinvestasi pada 

saham pertumbuhan 

R4 : IF seseorang berusia <> 22 tahun  

THEN dia berpendidikan college 

R5 : IF seseorang ingin berinvestasi pada 

saham pertumbuhan THEN saham 

yang dipilih adalah saham IBM. 

Rule simplification:  

- R1: IF A and C, THEN E 

- R2: IF D and C, THEN F 

- R3: IF B and E, THEN F 

- R4: IF B, THEN C 

- R5: IF F, THEN G 

 

Solusi dengan Forward Chaining : 

-  Step I : IF A and C Then E = R1 

-  Step II : IF B then C A,B,C -> True = R4 

-  Step III : If A and C then E A,B,C -> 

True = R2 

- Step IV : If B ad E then F A,B,C,E,F -> 

true = R3 

- step V : if F then G. G->True 

kesimpulan : Cocok untuk investasi saham 

IBM 

Backward Chaining atau Backward 

Reasoning merupakan salah satu dari 

metode inferensia yang dilakukan untuk di 

bidang kecerdasan buatan. Backward 

Chaining dimulai dangan pendekatan 

tujuan atau goal oriented atau hipotesa. 

Pada Backward Chaining kita akan bekerja 

dari konsekuen ke antesenden untuk 

melihat apakah terdapat data yang 

mendukung konsekuen tersebut. Pada 

metode inferensi dengan Backward 

Chaining akan mencari aturan atau rule 

yang memiliki konsekuen (Then klausa ..) 

yang mengarah kepada tujuan yang 

diskenariokan/diinginkan. 

Pencocokan fakta atau pernyataan 

dimulai dari bagian sebelah kanan (THEN 

dulu). Dengan kata lain, penalaran dimulai 

dari hipotesis terlebih dahulu, dan untuk 

menguji kebenaran hipotesis tersebut harus 

dicari fakta-fakta yang ada dalam basis 

pengetahuan.  
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Gambar 2.2 Backward Chaining 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

Hasil dari aplikasi Alat Bantu Ajar 

Penerapan Metode Forward Chaining dan 

Backward Chaining Pada Sistem Pakar ini 

adalah halaman yang memiliki beberapa 

menu. Halaman yang ditampilkan berupa 

halaman flash yang memiliki empat menu 

utama dan menu tersebut akan berubah 

sesuai dengan menu yang dipilih oleh user. 

1. Tampilan Home 

Halaman utama adalah halaman 

yang pertama kali muncul ketika user 

membuka aplikasi ini. Pada halaman ini 

terdiri dari beberapa bagian yaitu 

header, menu utama dan tombol 

pendukung. Bagian menu utama berisi 

tombol yang akan menghubungkan ke 

halaman lain yaitu menu forward 

chaining, menu backward chaining 

 

Gambar 5.1 Tampilan form utama program 

2. Tampilan Halaman Forward 

Chaining 

Pada halaman forward chaining 

terdapat tiga sub menu, yaitu tampilan 

forward chaining, keterangan gambar 

dan materi, sedangkan tombol 

pendukung kembali ke menu yang 

terdapat pada setiap halaman forward 

chaining untuk kembali ke menu 

utama. Halaman ini berisikan materi 

mengenai metode forward chaining 

yang disertai dengan animasi 

pendukung 

 

Gambar 5.2 Tampilan Form forward 

chaining 

3. Tampilan Halaman Backward 

Chaining 

Pada halaman backward chaining 

terdapat tiga keterangan, yaitu 

tampilan forward chaining, keterangan 

gambar dan materi, sedangkan tombol 

pendukung kembali ke menu yang 

terdapat pada setiap halaman 

backward chaining untuk kembali ke 

menu utama. Halaman ini berisikan 

materi mengenai metode backward 

chaining yang disertai dengan animasi 

pendukung 
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Gambar 5.4 Tampilan Form 

Backward Chaining 

4. Form About 

Pada halaman About, berisi tentang 

sedikit penjelasan mengenai kegunaan 

dari aplikasi tersebut. 

 

Gambar 5.5 Tampilan form About 

Setelah melalui berbagai tahapan 

pengujian sistem, maka dapat diambil 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dapat memberi pemahaman 

menerapkan metode forward 

chaining dan backward chaining 

pada sistem pakar. 

2. Dengan Aplikasi Alat Bantu Ajar 

Penerapan Metode Forward 

Chaining dan Backward Chaining 

Pada Sistem Pakar ini, mahasiswa 

dapat menerapkan metode tersebut. 

3. Aplikasi ini menarik, mudah 

digunakan, materi mudah diterima 

dan penerapan mudah dipahami. 
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